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ABSTRAK

Permasalahan gizi pada anak usia 10-12 tahun satu diantaranya adalah gizi
lebih. Prevalensi gizi lebih pada anak usia 10-12 tahun di Banten sebesar 20,1%
dan berada diatas angka nasional. Perubahan pola konsumsi pangan seperti
tingginya konsumsi makanan berdensitas energi tinggi dan rendahnya konsumsi
sayur buah serta perubahan gaya hidup aktif menjadi sedentari diduga menjadi
faktor pemicu tingginya prevalensi gizi lebih pada anak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan densitas asupan energi dan zat gizi, perilaku
konsumsi sayur buah, dan perilaku sedentari terhadap status gizi pada anak usia
10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional,
sampel berjumlah 46 anak berusia 10-12 tahun. Data dikumpulkan dengan metode
wawancara, pengukuran antropometri dan observasi pada bulan April 2020.
Penyajian data menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Analisis statistik
yang digunakan adalah korelasi Spearman dan Mann-whitney. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 4,3% anak dengan status gizi kurus, 69,6% normal dan
26,1% gemuk. Sebagian besar anak memiliki densitas asupan energi dan protein
yang cukup namun rendah densitas asupan serat, kalsium, vitamin B1l, B2, B3
serta rendah perilaku konsumsi sayur buah. Terdapat hubungan yang signifikan
antara densitas asupan energi, densitas asupan protein, densitas asupan kalsium,
vitamin B3, dan perilaku sedentari dengan status gizi IMT/U pada anak usia 10-12
tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.

Kata kunci : densitas asupan energi, densitas asupan zat gizi, perilaku konsumsi
sayur buah, perilaku sedentari, status gizi.
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ABSTRACT

One of nutrition problem in children aged 10-12 years is overweight. Prevalence
of overweight among children aged 10-12 years in Banten was 20,1% and is
above the national figure. Changes in food consumption patterns such as high
energy density foods, low consumption of vegetables and fruit and as well as
lifestyle changes including sedentary lifestyle is thought to be a trigger factor for
the high prevalence of over nutrition in children This study aims to determine the
relationship of energy consumption density and nutrient intake, fruit vegetable
consumption behavior, and sedentary behavior to nutritional status in children
aged 10-12 years in Hamlet 08 Larangan Selatan, Tangerang This research used
a quantitative method with a crosssectional design and a sample of 46 children
aged 10-12. Data were collected by interview method, anthropometric
measurement and observation in April 2020. Presentation of data uses frequency
distribution and percentage. The statistical analysis used was Spearman's
correlation and Mann-whitney test. The results showed, 4.3% of the children were
underweight, 69.6% were normal and 26.1% were overweight. Most children
have sufficient energy and protein intake densities but low in fiber, calcium,
vitamin B1l, B2, B3 intake and low fruit consumption behavior. There is a
significant relationship between energy consumption density, protein intake
density, calcium intake density, vitamin B3, and sedentary behavior with BAZ
nutritional status in children aged 10-12 years at Hamlet 08 Larangan Selatan,
Tangerang.

Keywords: energy density, nutrient density, vegetable and fruit consumption
behavior, sedentary behavior, nutritional status.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor yang menentukan kemajuan suatu bangsa ialah Sumber
Daya Manusia (SDM). Kualitas sumber daya manusia yang tinggi yaitu sehat,
cerdas, kreatif dan berproduktif dipengaruhi oleh banyak hal dimana gizi yang
baik menjadi salah satunya (Kemenkes RI, 2015). Permasalahan gizi di Indonesia
khususnya pada anak masih sering terjadi baik gizi kurang maupun gizi lebih yang
harus segera ditangani sedini mungkin agar tidak membawa dampak kesehatan di
masa yang akan datang (Almatsier, 2013).

Masalah gizi lebih pada anak menjadi salah satu tantangan yang perlu
mendapatkan perhatian khusus di abad ke-21 dikarenakan peningkatan prevalensi
terus terjadi dari tahun ke tahun diberbagai belahan dunia (WHO, 2019). Pada
tahun 1990 prevalensi gizi lebih pada anak secara global hanya sebesar 4,2%
namun angka tersebut meningkat menjadi 6,7% di tahun 2010 dan diperkirakan
pada tahun 2020 sebanyak 60 juta anak di dunia akan memiliki status gizi lebih
atau kegemukan (Onis et al., 2010)

Berdasarkan data WHO pada tahun 2013, sebanyak 12% anak Indonesia
mengalami kelebihan berat badan, dan presentase tersebut merupakan yang
tertinggi di ASEAN (WHO, 2013). Secara keseluruhan, prevalensi gizi lebih pada
anak 5-12 tahun di Provinsi Banten yaitu sebesar 20,1% yang terdiri dari 10,1%
anak gemuk dan 10,0% lainnya obesitas. Apabila dibandingkan dengan prevalensi
nasional yaitu sebesar 20% maka provinsi Banten sudah berada diatas angka
nasional (Kemenkes RI, 2018). Gizi lebih pada anak berdampak signifikan
terhadap proses tumbuh kembang, khususnya dalam aspek psikologi emosional,
meningkatkan risiko terkena penyakit degeneratif dan atau metabolik serta
berisiko tinggi menjadi obesitas saat dewasa (Kelsey et al., 2014).

Perilaku selektif dalam memilih makanan harus diterapkan mulai saat ini
dikarenakan perkembangan zaman semakin memudahkan manusia untuk
mengakses makanan padat energi namun rendah mikronutrien atau disebut juga
dengan energy-dense, nutrient-poor foods (EDNP) yang berhubungan dengan

kejadian gizi lebih (Sulfa, 2016). Secara nasional, proporsi kebiasaan anak usia
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10-14 tahun dalam konsumsi makanan berisiko cukup tinggi. Berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 didapatkan proporsi anak usia
10-14 tahun dalam hal konsumsi makanan berisiko cukup tinggi, yaitu sebesar
44,2% anak mengonsumsi makanan berlemak dan makanan serta minuman
berpemanis > 1 kali dalam sehari masing-masing sebesar 50,4% dan 61,86%.
Kemudian, proporsi perilaku konsumsi kurang sayur dan buah mencapai 95,4%,
tidak tampak perubahan bahkan terdapat peningkatan dibandingkan pada tahun
2013 yaitu 93,6%. Secara keseluruhan dapat dilihat jika anak di Indonesia
cenderung mengonsumsi makanan berdensitas energi tinggi (Kemenkes RI, 2018).

Beberapa mikronutrien yang penting bagi tubuh seperti kalsium, vitamin
B1 (thiamin), vitamin B2 (riboflavin), dan vitamin B3 (niacin) yang rendah dalam
makanan padat energi dapat berperan dalam munculnya kejadian gizi lebih dalam
hal metabolisme (Zemel, 2002; Campbell et al., 2012). Asupan kalsium yang
rendah dapat meningkatkan proses lipogenesis sehingga simpanan lemak dalam
tubuh akan terakumulasi dan secara terus menerus dapat menyebabkan gizi lebih
(Song & Sergeev, 2012). Kemudian, rendahnya asupan vitamin B1, B2, dan B3
dikaitkan dengan perlambatan proses metabolisme energi (Campbell et al., 2012).

Selain itu, terdapat juga faktor lain yang memengaruhi status gizi pada
anak yaitu aktivitas menetap atau disebut dengan perilaku sedentari. Perilaku
sedentari menjadi isu penting yang sedang dibahas di sebagian negara karena
memberikan efek negatif bagi kesehatan (Duncan et al., 2011). Aktivitas fisik
pada anak menunjukkan trend yang menurun dari tahun ke tahun. Penurunan
tersebut dapat dilihat dari kecenderungan peralihan waktu bermain di luar rumah
menjadi berpindah di depan layar handphone, televisi ataupun komputer (Gentile,
2011).

Perilaku sedentari mengakibatkan rendahnya pengeluaran energi sehingga
tidak menutup kemungkinan akan terjadi ketidakseimbangan energi di dalam
tubuh. Penelitian yang dilakukan oleh Arundhana (2013) menunjukkan bahwa
jangka waktu perilaku sedentari anak dengan gizi lebih, lebih tinggi dibandingkan
dengan status gizi yanng normal. Penelitian senada juga menyatakan bahwa anak
dengan perilaku sedentari berisiko 4,6 kali menjadi gizi lebih dibandingkan anak
yang aktif bergerak (Al Rahmad, 2019).

2
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Rukun Warga (RW) 08 Larangan Selatan, Tangerang merupakan wilayah
yang terletak di perkotaan provinsi Banten. Lokasi RW 08 Larangan Selatan yang
terletak di perkotaan memudahkan masyarakat setempat untuk mengakses
makanan yang sehat seperti sayur dan buah maupun makanan dengan densitas
energi tinggi namun rendah mikronutrien seperti snack atau jajanan, makanan
cepat saji dan goreng-gorengan. Kemudian, berdasarkan pengamatan peneliti,
preferensi atau derajat kesukaan makan anak terhadap rasa manis dan asin cukup
tinggi. Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan pada tanggal 30 Maret 2020 yang
dilakukan kepada 10 anak diperoleh hasil bahwa 1 orang (10%) anak memiliki
status gizi kurang, 7 orang (70%) memiliki status gizi normal, dan 2 orang (20%)
anak dengan status gizi lebih atau kegemukan.

Selain itu, didapatkan juga hasil bahwa 1 dari 3 anak memiliki preferensi
terhadap makanan dan minuman dengan rasa asin atau gurih dan manis serta 2
dari 3 anak menunjukkan perilaku kurang meyukai konsumsi sayur dan buah.
Metode yang digunakan untuk menggambarkan kecukupan zat gizi individu dari
diet konsumsi pangan yaitu konsep densitas asupan. Perbedaan antara konsep
tingkat kecukupan gizi dan densitas asupan yaitu terletak pada pembanding yang
digunakan dimana densitas asupan menggunakan total asupan energi dari makanan
yang dikonsumsi per hari. Berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui “Hubungan Densitas Energi dan Zat Gizi, Perilaku Konsumsi Sayur
Buah, Perilaku Sedentari dengan Status Gizi Pada Anak 10-12 tahun di RW 08

Larangan Selatan, Tangerang”.

. Rumusan Masalah

Salah satu siklus kehidupan yang sangat penting yaitu masa anak-anak.
Pada tahapan usia ini yaitu 6-12 tahun, anak masih tumbuh sehingga kebutuhan
zat gizi juga meningkat (Briawan, 2017). Masalah gizi lebih yang awalnya
menjadi masalah di negara maju, saat ini terus meningkat di negara berkembang,
terutama daerah perkotaan (WHO, 2019). Gizi lebih pada anak dapat berdampak
pada proses tumbuh kembang, terutama dalam aspek psikologi-emosional dan
berpotensi mengalami berbagai penyakit metabolik dan degeneratif (Kelsey et al.,
2014).
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Masalah gizi pada hakikatnya merupakan masalah kompleks yang
dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berhubungan satu sama lain
(Supariasa, 2013). Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun
2018, secara nasional terdapat 20% anak usia 5-12 tahun yang mengalami gizi
lebih. Sementara itu, prevalensi gizi lebih di Provinsi Banten sebesar 20,1%
(Kemenkes RI, 2018). Bila dibandingkan dengan angka nasional sebesar 20%
maka angka provinsi Banten berada di atas angka nasional menjadikan isu ini

menarik untuk diteliti.

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara densitas energi dan zat gizi, perilaku
konsumsi sayur buah, perilaku sedentari dengan status gizi pada anak 10-12 tahun
di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang pada tahun 2020. Konsep densitas asupan
dapat digunakan untuk menganalisis pola konsumsi pangan serta pengaruhnya
terhadap kejadian masalah gizi di suatu daerah. Selain itu, konsep densitas asupan
dapat digunakan untuk mengindentifikasi kuantitas serta kualitas asupan zat-zat

gizi dari pangan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat.
2. Tujuan Khusus

1) Mengidentifikasi status gizi, densitas asupan energi, densitas asupan zat gizi
protein, densitas asupan zat gizi kalsium, densitas asupan zat gizi vitamin B1,
vitamin B2, vitamin B3, densitas asupan serat, perilaku konsumsi sayur buah,
dan perilaku sedentari pada anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan,
Tangerang.

2) Menganalisis hubungan antara densitas asupan energi dengan status gizi pada
anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.

3) Menganalisis hubungan antara densitas asupan protein dengan status gizi
pada anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.

4) Menganalisis hubungan antara densitas asupan zat gizi kalsium dengan status

gizi pada anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.
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5) Menganalisis hubungan antara densitas asupan zat gizi vitamin B1 dengan
status gizi pada anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.

6) Menganalisis hubungan antara densitas asupan zat gizi vitamin B2 dengan
status gizi pada anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.

7) Menganalisis hubungan antara densitas asupan vitamin B3 dengan status gizi
pada anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.

8) Menganalisis hubungan antara densitas asupan serat dengan status gizi pada
anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.

9) Menganalisis hubungan antara perilaku konsumsi sayur buah dengan status
gizi pada anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.

10) Menganalisis hubungan antara perilaku sedentari dengan status gizi pada

anak 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan, Tangerang.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan informasi
bagi penelitian sejenis, khususnya untuk kontribusi pengembangan ilmu
gizi.

2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan orangtua
dalam meningkatkan kualitas pola asuh anak terutama pola pemberian
makan selama di rumah maupun di luar rumah serta mendukung pola
hidup sehat dan aktif.

3. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan rujukan dan informasi bagi
pemerintah dalam membuat kebijakan baru yang berhubungan dengan

bidang penelitian ini.
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E. Ruang Lingkup

Untuk menghindari ruang lingkup pembahasan yang terlalu melebar, maka
peneliti membatasi fokus penelitian yaitu : Hubungan densitas energi dan zat gizi,
perilaku konsumsi sayur buah, perilaku sedentari dengan status gizi pada anak
usia 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan Kota Tangerang tahun 2020.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2020 dengan metode penelitian
kuantitatif dan desain studi potong lintang (cross sectional). Populasi dalam
penelitian ini adalah anak dengan usia 10-12 tahun di RW 08 Larangan Selatan
Kota Tangerang. Sampel dipilih dengan teknik total sampling dan teknik
pengumpulan data dengan cara melakukan pengukuran antropometri yaitu berat
badan dan tinggi badan serta wawancara kuesioner. Penyajian data menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase. Analisis statistik yang digunakan adalah

korelasi Spearman serta Mann-whitney.
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